
JOHME: Journal of Holistic Mathematics Education                 DOI: https://dx.doi.org/10.19166/johme.v6i2.4829 
Vol 6, No 2 Dec 2022 pages: 204 - 221                                        E-ISSN: 2598-6759 

 

      

Received: 02/12/2021      Revised: 22/05/2022     Published: 03/08/2022                                   Page 204 

KOMPETENSI KEPRIBADIAN GURU KRISTEN UNTUK MENJADI 

TELADAN BAGI SISWA SELAMA PEMBELAJARAN DALAM JARINGAN 

[CHRISTIAN TEACHER’S PERSONALITY COMPETENCIES AS ROLE 

MODELS FOR STUDENTS DURING ONLINE LEARNING] 

 
Claudia Florentina Silaen1 dan Jacob Stevy Seleky2 

1)SK Erenos, Tangerang Selatan, BANTEN 
 2)Universitas Pelita Harapan, Tangerang, BANTEN 

      
 

Correspondence email: Claudiaflorentina07.silaen@gmail.com 

 
 
 

ABSTRACT 
Transparency is an attitude of life that can be used as a role model for others.  The role of the 
teacher as a role model in the classroom can be implemented through ways of speaking and 
behaving with students. Therefore, to be a role model for students, a teacher must have good 
personality competencies. However, as the author experienced, Practice Field Experience Christian 
teachers are not yet capable of having good personality competencies. This is because they have not 
been able to control and manage emotions when faced with problems that occur in teaching online. 
In addition to explaining the personality competence of Christian teachers, the writing of this article 
aims to outline the efforts of the author, as a Christian teacher, in improving personality 
competencies to become a role model for students. The research method used is qualitative 
descriptive. This method is done by revealing facts, phenomena, variables, and circumstances that 
occur during the research. The results of the research are described based on real situations.  Based 
on the results of this research, it can be concluded that to improve the personality competence of a 
Christian teacher, there needs to be an effort to deepen the personal relationship with God through 
understanding the Word of God. If a Christian teacher has improved personality competence by 
learning the Word of God, then a Christian teacher in practice will be a role model for students. 
 
Keywords: personality competencies, Christian teachers, transparency, God’s word 

 

 
ABSTRAK 

Keteladanan adalah sikap hidup yang dapat dijadikan panutan bagi orang lain. Peran guru sebagai 
seorang teladan di dalam kelas harus diimplementasikan melalui cara berbicara dan bersikap yang 
baik dengan siswa. Oleh karena itu, untuk menjadi teladan bagi siswa seorang guru harus memiliki 
kompetensi kepribadian yang baik. Pada kenyataannya, ketika Praktek Pengalaman Lapangan 2 
penulis sebagai seorang guru Kristen belum cakap memiliki kompetensi kepribadian yang baik. Hal 
ini dikarenakan penulis sebagai seorang guru Kristen belum dapat mengontrol dan mengelola emosi 
ketika dihadapkan dengan suatu masalah yang terjadi dalam mengajar secara online. Selain 
menjelaskan kompetensi kepribadian guru Kristen, penulisan artikel ini bertujuan untuk 
menguraikan upaya penulis sebagai seorang guru kristen dalam memperbaiki kompetensi 
kepribadian untuk menjadi teladan bagi murid. Adapun metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif. Metode ini dilakukan dengan mengungkapkan 
fakta, fenomena, variabel dan keadaan yang terjadi saat penelitian berlangsung. Hasil penelitian 
kemudian dideskripsikan berdasarkan situasi nyata.  Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 
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bahwa untuk memperbaiki kompetensi kepribadian guru Kristen perlu adanya upaya memperdalam 
hubungan pribadi dengan Tuhan melalui pemahaman akan Firman Tuhan. Jika seorang guru Kristen 
sudah memperbaiki kompetensi kepribadian dengan belajar Firman Tuhan, maka seorang guru 
Kristen dalam prakteknya akan menjadi panutan bagi siswa. 
 
Kata Kunci: kompetensi kepribadian, guru Kristen, keteladan, firman Tuhan 

      
 
PENDAHULUAN 

Guru merupakan seseorang yang memiliki kemampuan profesional untuk mendidik, 

mengajar, membimbing, menilai dan mengevaluasi peserta didik dalam pembelajaran 

(Maemunawati & Allif, 2020). Guru juga merupakan seorang pendidik profesional yang 

memiliki tugas dan tanggung jawab dalam memberikan teladan. Dalam bahasa Yunani kata 

teladan disebut juga dengan tupos yang memiliki beberapa arti seperti kesan, pengaruh, 

bentuk, model dan contoh (Sirait, 2020). Setiap orang pasti memiliki contoh atau seorang 

teladan yang menjadi pengaruh dalam hidupnya. Sebagai contoh, seorang anak yang 

meneladani sikap dan perilaku orangtuanya, juga seorang siswa yang meneladani sikap dan 

perilaku gurunya. Guru professional yang akan menjadi seorang teladan dalam kelas harus 

memiliki kompetensi khusus yang berkenaan dengan tugas dan tanggung jawabnya. 

Kompetensi berintegrasi langsung dengan pengetahuan, kecakapan dan keterampilan 

sesorang (Rofa'ah, 2016). Seorang guru merupakan pendidik yang tidak hanya bertugas 

mengajar materi pelajaran tetapi memiliki kewajiban dalam membentuk karakter pribadi 

siswa. Tetapi sebelum membentuk kepribadian siswa, guru yang profesional harus memiliki 

kepribadian yang patut menjadi contoh atau teladan bagi siswanya. Sebagai guru yang 

profesional perlu untuk memenuhi beberapa kompetensi, satu di antaranya adalah 

kompetensi kepribadian. Menurut Musriadi (2018) kompetensi kepribadian merupakan 

cerminan seseorang dengan kepribadian yang mantap, stabil, arif, dewasa, berwibawa, 

berakhlak mulia dan dapat menjadi teladan bagi seorang siswa. Kompetensi kepribadian 

guru yang baik dapat mempengaruhi perilaku dan karakter siswa. 

Perilaku siswa seperti kebiasaan belajar, kedisiplinan dan motivasi belajar 

dipengaruhi langsung oleh sifat kepribadian guru yang meliputi, keterampilan dan sikap 

(Sarjana & Khayati, 2017). Seorang guru yang merupakan sosok yang dapat diguguh dan 

ditiru harus membagikan contoh baik kepada peserta didik, sehingga siswa akan mengikuti 

apa yang sudah dilihat. Karena siswa akan percaya sepenuhnya kepada guru tanpa 

perludiketahui kebenarannya, menjadikan seorang teladan dalam perkataan dan tindakan. 

Hal ini juga didukung oleh pendapat Izzan, A (2012), yang mengatakan “digugu” memiliki arti 

bahwa segala ucapannya dapat dipercayai, sedangkan “ditiru” artinya contoh atau teladan 

sehingga segala perkataannya dipercaya dan akan dijadikan teladan bagi siswa. Kepribadian 

guru yang menjadi teladan dapat memengaruhi perkembangan siswa dalam pembentukan 

karakter. Seperti peribahasa yang biasa didengar “guru kencing berdiri, siswa kencing 

berlari” siswa akan mengikuti setiap apa yang guru lakukan bahkan melebihinya. Oleh 

karena itu, sangat penting bagi guru dalam membagikan teladan yang baik kepada peserta 
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didik. Demikian halnya dengan seorang guru Kristen, harus menjadi teladan bagi muridnya 

sehingga melalui teladan yang diberikan karakter murid akan terbentuk. Sebagai seorang 

guru Kristen, pembentukan karakter yang dilakukan ialah pembentukan karakter 

Kristen.Contoh karakter Kristen ialah berbuah, menjauhi perbuatan-perbuatan yang Allah 

tidak inginkan seperti kebencian, egois, hawa nafsu serta permusuhan (Aritonang, 2021) 

Dalam pembentukan karakter Kristen, seorang siswa seharusnya sudah dididik sesuai 

dengan kebenaran Alkitab. Hal ini menjadi fondasi yang kuat untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi dunia yang lebih besar. Tetapi sebelum guru mengajarkan tentang pendidikan 

karakter yang benar kepada siswa, guru seharusnya mempersiapkan karakter dirinya 

menjadi contoh yang terbaik untuk siswanya. Yesus sebagai guru bagi murid-Nya dapat 

menjadi teladan bagi seorang guru Kristen yang menaruh kasih kepada muridnya (Mrk 

10:21). Penting untuk guru memiliki kepribadian yang dapat diteladani oleh siswanya, 

karena siswa berkembang dengan kondisi lingkungannya (Anwar, 2011). Sekolah juga 

termasuk ke dalam lingkungan yang memengaruhi perilaku peserta didik, sehingga siswa 

mengikuti apa yang dilihat guru baik dan buruknya. 

 Pada proses pelaksanaannya, ada beberapa cara dalam menyelesaikan permasalahan 

kepribadian guru, di antaranya seorang guru Kristen sebagai teladan terlebih dahulu harus 

lahir baru (Tung, 2013). Seorang guru Kristen yang telah lahir baru dan merasakan kasih 

Allah, pasti memiliki dan dapat meneruskan kasih itu kepada siswanya. Paulus juga 

menyampaikan hendaklah sebagai orang Kristen menjadikan diri sebagai teladan dalam 

perbuatan baik, jujur dan bersungguh-sungguh dalam pengajaran (Titus 2:7). Permasalahan 

kepribadian guru juga dapat diselesaikan dengan pengenalan akan dirinya sendiri 

(Oktradiksa, 2012). Ketika seorang guru mengenal siapa dirinya sendiri, dapat mengontrol 

setiap emosi yang ada dalam dirinya dan membantu untuk dapat membawa siswa ke dalam 

kebenaran. Oleh karena itu, sebelum guru Kristen mengenal dirinya sendiri, perlu terlebih 

dahulu mengenal Sang Pencipta dan memahami dirinya dalam rencana dan panggilan Tuhan 

sebagai sumber kebenaran sejati. 

Pemaparan yang sudah disampaikan oleh penulis sebelumnya merupakan kondisi 

ideal ketika pembelajaran berlangsung selama di luar jaringan (luring). Hal ini berlawanan 

dengan situasi dan kondisi yang terjadi saat ini yaitu pembelajaran di dalam jaringan 

(daring). Adanya pandemi Covid-19 mengakibatkan pembelajaran harus dilaksanakan 

melalui pembelajaran daring. Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang berlangsung 

dengan relasi serta interaksi antara guru dan siswa melalui media online (Yuliani, et al., 

2012). Ditengah situasi pembelajaran daring ini guru diharapkan tidak hanya memposisikan 

diri sebagai pentransfer ilmu, tetapi guru harus tetap memberikan teladan bagi siswa 

(Sofanudin, 2020). 

 Fakta yang ditemukan dilapangan ketika penulis melakukan Praktek Pengalaman 

Lapangan (PPL 2) selama bulan Juli − Agustus 2021 yang dilakukan secara daring di salah 

satu Sekolah Kristen di Tangerang, penulis yang merupakan seorang guru praktek terlihat 

masih belum bisa mengontrol emosi ketika mendapatkan kendala selama mengajar seperti 
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perangkat yang digunakan tidak dapat berfungsi dengan baik dan kendala jaringan yang 

mengakibatkan guru panik dan emosi. Kejadian seperti ini tidak hanya terjadi satu kali, 

tetapi lebih dari dua kali ditemukan permasalahan seperti ini. Jaringan yang tidak stabil dan 

keadaan laptop yang tidak mendukung pada saat mengajar, dan kondisi kelas yang tidak 

terkontrol dengan baik, menimbulkan emosi guru yang kurang stabil sehingga berpengaruh 

dalam proses pembelajaran dan menjadi contoh yang tidak baik untuk siswa. Kondisi kelas 

pada saat itu membuat waktu pembelajaran terbuang percuma, dan emosi guru yang tidak 

stabil mengakibatkan nada suara menjadi sedikit meninggi sehingga siswa menjadi semakin 

pasif ketika menjawab atau bertanya saat pembelajaran. 

Permasalahan yang terjadi di atas diakibatkan karena guru belum cakap dalam 

mengontrol emosi yang merupakan bagian dari kompetensi kepribadiannya. Berdasarkan 

pemaparan masalah yang ditemukan, penulis menyadari bahwa kompetensi kepribadian 

guru sangat memengaruhi tumbuh kembang karaktersiswa (Izzan, 2012). Penulis juga 

menyadari bahwa guru Kristen sebagai teladan memiliki tanggung jawab besar dalam 

membentuk karakter siswa, dengan memberikan fondasi yang tepat berdasarkan kebenaran 

Alkitab. Kepribadian seseorang dapat berubah ketika ia mengenal dan memiliki hubungan 

dengan Allah (Mbeo & Kuanine, 2020). Pemazmur sudah sangat jelas menuliskan bagaimana 

dasar menjadi seorang manusia benar ketika mengenal Allah yang luar biasa dengan benar 

(Mazmur 111-112). Jika seorang guru Kristen sudah merasakan pengenalan terhadap Allah 

dan mengenal dirinya sendiri, maka hal tersebutakan memperlengkapi dirinya untuk 

memiliki kepribadian yang baik. Sebagai teladan seorang guru terlebih dahulu melihat 

kepribadiannya apakah sudah layak sebagai panutan atau contoh bagi siswanya. 

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat diketahui bahwa betapa pentingnya 

kompetensi kepribadian guru Kristen sebagai seorang teladan bagi siswanya, karena seorang 

guru teladan akan digugu dan ditiru oleh siswanya. Sehingga karya tulis ini akan membahas 

tentang kompetensi kepribadian yang harus dimiliki guru Kristen, dengan rumusan masalah 

yang diambil adalah bagaimana upaya guru untuk memperbaiki kompetensi 

kepribadiannya? Adapun tujuan penulisan dalam karya tulis ini yaitu untuk menguraikan 

upaya guru untuk memperbaiki kompetensi kepribadiannya untuk menjadi teladan sebagai 

seorang Guru Kristen. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Kompetensi Kepribadian Guru Kristen 

 Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang sangat besar bagi seluruh aspek 

kehidupan masyarakat, salah satunya dalam aspek pendidikan. Situasi pandemi yang 

melanda seluruh dunia saat ini mengharuskan adanya perubahan sistem pendidikan 

konvensional menjadi pembelajaran daring. Pembelajaran daring merupakan pembelajaran 

melalui media daring yang memungkinkan adanya interaksi dan proses belajar mengajar 

dari tempat yang berbeda-beda. Sistem pembelajaran daring diharapkan tidak mengubah 

ensensi dari pembelajaran. Pembelajaran daring tetap menyeimbangkan seluruh aspek 



Kompetensi Kepribadian Guru Kristen untuk Menjadi Teladan bagi Siswa selama Pembelajaran dalam Jaringan 
Claudia Florentina Silaen, Jacob Stevy Seleky 

 

JOHME Vol 6, No 2 Dec 2022 Page 208 

pembelajaran baik ranah kognitif, afektif dan psikomotor siswa. Faktor utama yang dapat 

menciptakan pembelajaran daring yang baik adalah dengan membuat dan memelihara 

suasana belajar yang positif, membangun komunitas belajar yang nyaman, memberikan 

umpan balik dengan cepat dan konsisten serta memaksimalkan penggunaan teknologi 

sekreatif mungkin, karena keberhasilan pengajaran dan pembelajaran tergantung pada 

sikap dari semua peserta (Purwanto, et al., 2020). Dengan demikian pembelajaran yang baik 

tidak terpisahkan dari tugas seorang guru. 

 Guru adalah sosok yang ditiru dan digugu oleh siswa dalam berbagai hal seperti 

tingkah laku, perkataan, karakter dan aspek lain. Oleh karena itu, guru memberikan contoh 

yang baik bagi siswa begitu pula dengan guru Kristen. Guru Kristen merupakan sosok yang 

harus meneladani Kristus dalam setiap pengajarannya, sehingga dapat membagikan teladan 

Kristus tersebut kepada siswa. Pratt (2002) juga menjelaskan bahwa Allah memakai manusia 

sebagai sarana utama untuk menyatakan kemuliaan-Nya di bumi. Salah satunya adalah Allah 

memakai guru Kristen sebagai perpanjangan tangan-Nya melalui bidang pendidikan. Guru 

Kristen diberikan peran sebagai pemegang otoritas tertinggi dalam kelas yang bertanggung 

jawab dalam mempersiapkan anak menghadapi kehidupan dunia dan kehidupan kekal 

(Tung, 2013). Oleh karena itu penting bagi seorang guru memiliki kompetensi kepribadian 

yang baik untuk menjadi seorang teladan. 

 Kompetensi merupakan kemampuan yang harus dimiliki seorang guru dalam 

mencapai tujuan pembelajaran yang meliputi pengetahuan, perilaku dan keterampilan 

(Musfah, 2011). Sedangkan menurut Pianda (2018) kompetensi guru adalah seperangkat 

pengetahuan, keterampilan dan perilaku yang dikuasai oleh guru dalam menjalankan 

tugasnya. Melalui pernyataan tersebut dapat dikatakan bahwa kompetensi adalah 

kemampuan yang wajib guru miliki dan kuasai dalam menjalankan tugas yang meliputi 

pengetahuan, perilaku dan keterampilan. Adapun kompetensi guru yang telah ditetapkan 

pemerintah dalam UU RI No. 14 tahun 2005 meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional. Kompetensi-kompetensi tersebut 

dapat membawa seorang guru menjadi lebih profesional dalam menjalankan tugas dan 

tanggung jawabnya. Salah satu dari kompetensi-kompetensi tersebut yaitu kompetensi 

kepribadian sangat wajib dimiliki setiap guru terutama guru Kristen.Guru yang merupakan 

pemegang otoritas di dalam kelas, harus mampu mencerminkan kepribadian yang baik 

kepada siswanya. 

 Kompetensi kepribadianguru adalah gambaran seorang guru secara keseluruhan yang 

ada pada dirinya (Siahaan, Saragih, & Purba, 2020). Kompetensi kepribadian merupakan 

karakter khusus yang perlu dimiliki oleh seorang guru (Anwar, 2011). Berdasarkan beberapa 

pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa kompetensi kepribadian guru merupakan 

sebuah gambaran seorang pendidik, berhubungan dengan tingkah laku terhadap 

masyarakat yang merupakan titik awal menjadi seorang guru profesional.  



Kompetensi Kepribadian Guru Kristen untuk Menjadi Teladan bagi Siswa selama Pembelajaran dalam Jaringan 
Claudia Florentina Silaen, Jacob Stevy Seleky 

 

JOHME Vol 6, No 2 Dec 2022 Page 209 

 Adapun beberapa indikator yang mencakup kompetensi kepribadian guru yang telah 

ditetapkan dalam Peraturan Pemerintah No 19 Tahun 2005 meliputi, kepribadian yang 

mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan dan berakhlak mulia.Menjadi 

pribadi yang jujur, berakhlak mulia dan teladan terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperhatikan seorang guru, yaitu berperilaku yang mencerminkan taat kepada Tuhan dan 

dapat diteladani seluruh masyarakat sekitar (Rofa'ah, 2016). Kepribadian guru yang dewasa 

dapat terlihat dari beberapa hal, di antaranya mampu mengendalikan emosi, menerima 

setiap siswa apa adanya, memperlakukan siswa dengan penuh kasih sayang.  

 Berdasarkan beberapa pandangan di atas, dapat diberikan pemahaman bahwa 

kompetensi merupakan kemampuan yang harus seorang guru miliki. Kompetensi 

kepribadian berhubungan langsung dengan tindakan guru ketika sedang mengerjakan tugas 

dan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik. Kompetensi kepribadian ini diperlukan 

oleh seorang guru sehingga dapat membentuk hubungan dengan peserta didik. Adapun 

beberapa indikator yang dapat ditarik dari beberapa pandangan di antaranya: 

(1) pribadi yang takut akan Tuhan dan menaati setiap norma agama, 

(2) pribadi yang dewasa dapat mengontrol emosi, dan tidak menghindar dari masalah, serta 

(3) pribadi yang menjadi contoh baik kepada setiap orang di sekitar.  

 Indikator ini dapat membantu seorang guru melihat dan mengukur kemampuan 

pribadinya sendiri. Berdasarkan beberapa pendapat di atas, bahwa keempat kompetensi 

harus dimiliki seorang pendidik untuk membentuk dirinya sebagai guru yang professional. 

Seorang guru yang memiliki peran penting di dalam kelas perlu untuk meninjau kompetensi 

kepribadian dalam dirinya. Ketika seorang guru belum dapat menunjukkan kompetensi 

kepribadiannya maka akan membuat siswa menjadi tidak bersemangat dalam mengikuti 

proses pembelajaran. 

Pengaruh Pengenalan akan Tuhan terhadap Kepribadian Guru Kristen 

 Pengenalan merupakan suatu hal diperkenalkan hingga kepada kedalaman seluk-

beluknya (Hendry, 2008). Adapun Bartens (2005) berpendapat bahwa pengenalan 

merupakan sebuah proses yang terjadi dalam kesadaran. Pernyataan-pernyataan tersebut 

menunjukkan bahwa mengenal sangat berbeda artinya dengan mengetahui. Pengenalan 

memiliki artian lebih dalam lagi dari pada mengetahui yang hanya sebatas permukaannya 

saja. Pengetahuan yang utuh bukan dari biografi tetapi dari pengenalan. Mengenal Allah 

adalah sesuatu yang mungkin dilakukan manusia karena Allah adalah Pribadi (Bavinck, 

2011). Manusia dapat mengenal Allah yang benar hanya dapat melalui Yesus, mengenal 

Pribadi Yesus sama dengan mengenal Pribadi Bapa (Tarigan, 2019). Yesus dan Bapa berada 

dalam satu kesatuan, Tuhan Yesus sendiri yang mengatakan dalam Yohanes 14:11 bahwa 

Dia di dalam Bapa, dan Bapa di dalam Dia. Hanya Alkitablah yang dapat membawa manusia 

kepada pengenalan Allah (Basuki, 2014).  
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 Susabda (2010) menjelaskan ada 3 kunci seseorang sungguh-sungguh mengenal Allah, 

komponen tersebut ialah: 

(1) mengenal dan percaya bahwa Tuhan Yesus adalah Tuhan dan Juruselamat, Anak Allah 

yang telah berinkarnasi menjadi manusia, 

(2) percaya bahwa Tuhan Yesus mati di atas kayu salib menebus dan menggantikan 

manusia, dan 

(3) percaya bahwa Tuhan Yesus bangkit dari kematian.  

Hanya orang-orang pilihan saja yang dapat merasakan pengenalan Tuhan dan percaya 

dengan beberapa komponen sebelumnya. Seseorang yang telah percaya dan lahir baru 

dapat mengenal Allah (Setiawan, 2019). 

  Pengenalan akan Tuhan bukan soal teori, cerita, teologi atau aktivitas religi. Akan 

tetapi pengenalan akan Tuhan berbicara mengenai relasi atau hubungan yang intim dengan 

Tuhan (Rochman & Gunawan, 2017). Yohanes menjelaskan bagaimana bentuk relasi atau 

hubungan dengan Tuhan seperti pokok anggur dan rantingnya. Tuhan yang menjadi pokok 

anggur dan manusia adalah ranting, sehingga manusia tidak dapat berbuat apa-apa di luar 

dari pokoknya yaitu Tuhan (Yoh 15: 5). Adapun buah yang dihasilkan orang percaya terdapat 

di dalam Galatia 5:22-23 diantarnya, kasih, sukacita, damai sejahtera, kesabaran, 

kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan, dan penguasaan diri.  Buah yang dihasil-

kan orang percaya didapat oleh karena memiliki relasi dengan Tuhan. 

 Relasi dengan Tuhan adalah sebuah anugerah dan dapat mengubahkan, pikiran Kristus 

menjadi pikiran setiap orang percaya. Hal ini didukung pula oleh Simanjutak (2018)yang 

berpendapat bahwa spiritualitas dan sikap hidup manusia sangat dipengaruhi oleh 

pengenalan akan Tuhan Yesus Kristus.Pengenalan akan Tuhan adalah suatu anugerah yang 

mengubahkan. Adapun bukti dari seseorang yang mengenal Tuhan secara mendalam 

memiliki kesukaan dan ketidaksukaan seturut dengan Tuhan, dan mengetahui apa rencana 

Allah dalam hidupnya. Tidak hanya itu setiap orang yang percaya dan hidup di dalam Tuhan 

akan semakin serupa dengan Allah. Berbuah adalah salah satu dampak dari mengenal Tuhan 

secara mendalam dan buah tersebut akan tetap jika terus menghidupi pengenalan akan 

Tuhan. 

 Packer (2011) menjelasakan terdapat beberapa elemen dalam pengenalan akan Tuhan 

di antaranya;  

(1) mendengarkan, memahami firman Allah dan menerapkan dalam kehidupan yang  

dipimpin Roh Kudus;  

(2) melihat natur Allah dan karakter yang ditulis dalam firman Allah;  

(3) menerima, mengundang dan melakukkan semua yang telah diperintahkan Allah;  

(4) bersukacita atas kasih yang membawakan pada persekutuan dengan Tuhan.  
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 Seseorang dapat mengenal Tuhan ketika memiliki relasi yang intim dengan Allah. Hasil 

dari memiliki hubungan dengan Allah merupakan spiritualitas, yang diwujudkan dalam 

kehidupannya meneladani Kristus (Lase & Hulu, 2020). Spiritualitas diperlukan oleh guru 

dalam mengembangkan profesionalitas dalam menjalankan tugas pelayanannya (Sidjabat, 

1996).  

 Sebuah anugerah yang besar ketika setiap individu bisa memiliki pengenalan yang baik 

dan hubungan dengan Tuhan, karena kemampuan yang ada padanya terus 

ditransformasikan.  Dalam pengenalan akan Tuhan ini seseorang akan merasakan kasih Allah 

dalam hidupnya dalam membentuk kepribadian. Ketika seorang guru mengalami 

pengenalan yang sangat intim dengan Allah dan akan memberikan buah yang dapat 

dinikmati untuk sekeliling. Buah Roh merupakan anugerah yang Tuhan berikan ketika 

mengenal Tuhan dan buah itu membentuk kepribadian guru menjadi teladan. Keteladanan 

inilah yang akan ditunjukkan kepada siswa agar buah yang dihasilkan dapat menjadi berkat 

bagi orang lain. 

Pengenalan Kepribadian Guru Kristen  

 Berdasarkan hasil portofolio Program Pengenalan Lapangan (PPL) 2 selama bulan Juli -

Agustus 2021 yang dilakukan secara daring di salah satu Sekolah Kristen di Tangerang, 

didapati bahwa guru dalam menjalankan tugas mengajar belum cakap dalam pengendalian 

diri mengatur emosi dan penggunaan bahasa sehingga guru masih terlihat kurang 

profesional. Semua permasalahan yang terjadi disebabkan kurangnya kompetensi 

kepribadian guru.  

Tabel 1. Variabel Masalah 

Indikator Kepribadian Variabel Masalah Sumber Portofolio 

Kepribadian dewasa -Guru masih perlubelajar mengatur  

emosi dan gugup ketika terjadi trouble  

sehingga tetapterlihat profesional.   

-Guru masih terbawa atmosfer kelas  

yang menurun sehingga terlihat  

kurang bersemangat 

Feedback Mentor  

2 Agustus 2021 

Menjadi teladan -Guru belum memulai dan mengakhiri  

kelas tepat waktu 

Feedback Mentor  

2, 25Agustus 2021 

 

 Hal ini terlihat bahwa guru belum mampu memenuhi indikator dalam kompetensi 

kepribadian dengan baik. Suprihatiningrum (2014) menjelaskan beberapa indikator dalam 

kompetensi kepribadian guru: 

(1) kepribadian yang mantap dan stabil, seorang guru dituntut dan konsisten dalam 

bertindak sesuai dengan norma sosial yang berlaku, 

(2) kepribadian yang dewasa, seorang guru stabil dalam mengontrol emosi,  



Kompetensi Kepribadian Guru Kristen untuk Menjadi Teladan bagi Siswa selama Pembelajaran dalam Jaringan 
Claudia Florentina Silaen, Jacob Stevy Seleky 

 

JOHME Vol 6, No 2 Dec 2022 Page 212 

(3) kepribadian yang arif, seorang guru bertindak memberikan manfaat bagi masyarakat 

sekolah,  

(4) kepribadian yang berwibawa, perilaku seorang guru disegani oleh siswanya, dan 

(5) menjadi teladan bagi siswa, tindakan guru menjadi sorotan siswa, dan 

(6) memiliki akhlak mulia, seorang guru bertindak dengan norma agama yang dianutnya.  

 Hasil dari turunnya performa mengajar mengakibatkan penurunan kinerja guru yang 

dipengaruhi dengan kurangnya pemahaman tentang kepribadian. Hal ini didukung 

penelitian yang dilakukan oleh Srinalia (2015) yang mengatakan bahwa kepribadian 

merupakan faktor yang mendukung kinerja guru dalam menjalankan tugasnya sebagai 

pendidik. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Milfayetty (2009) 

kemampuan kepribadian guru membangkitkan semangat siswa dalam mengikuti 

pembelajaran. Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan sebelumnya dapat mendukung 

pernyataan bahwa kepribadian guru memengaruhi performa guru dalam mengajar yang 

akan menghasilkan kinerja yang baik dan menimbulkan semangat siswa untuk belajar. Aspek 

kompetensi kepribadian penting untuk dimiliki, karena guru adalah teladan bagi siswa dalam 

bertingkah laku di dalam kelas. Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Sarjana 

& Khayati (2017) bahwa kepribadian guru yang dipengaruhi perilaku, merupakan contoh 

dan panutan bagi siswa ketika melakukan tugas profesionalnya sebagai pendidik. Dari hasil 

penelitian yang terdahulu dapat dikatakan bahwa memang kompetensi kepribadian guru itu 

memengaruhi bagaimana dalam bertindak sebagai teladan. 

Memperdalam Pengenalan akan Tuhan sebagai Kunci Perbaikan Kepribadian Guru Kristen 

 Pada praktiknya yang dilakukan saat microteaching PPL 2 di salah satu sekolah Kristen 

di Tangerang, upaya yang guru lakukan dalam pengenalan Allah kepada siswa ialah 

menyampaikan wawasan Kristen Alkitabiah yang berhubungan dengan materi yang 

dipelajari, seperti Our Univers Belong to God di mana ilmu pengetahuan berasal dari Allah 

dan dikembangkan oleh manusia untuk kemuliaan-Nya. Harapan guru setelah melakukan 

praktik tersebut siswa dapat memahami bahwa manusia harus memiliki relasi intim dengan 

Allah. Berdasarkan teori tentang variabel pemecahan masalah pengenalan Tuhan 

merupakan sebuah hubungan relasi yang intim dilakukan manusia untuk mengenal dan 

menjadi serupa dengan Kristus. Tanda bahwa seseorang sudah mengenal Allah bukan hanya 

terdapat dalam perbuatan baiknya tetapi kebaikan yang ada pada dirinya berasal dari Allah 

yang mengubahkan dirinya semakin serupa dengan Allah (Susabda, 2010). Keinginan untuk 

berubah ini yang memampukan guru untuk berefleksi. 

 Komitmen guru yang memiliki keinginan untuk belajar dalam mengontrol emosi 

negatif seperti marah dan kesal. Praktek guru selama mengajar dengan sabar dan terus 

mengingatkan sesuatu yang benar kepada siswa. Pengenalan akan Tuhan juga 

membawakan manusia kepada pengenalan akan diri sendiri, dan mengetahui panggilannya. 

Hal ini seturut dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Telaumbanua (2018) seorang 
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guru Kristen menyadari dirinya adalah hamba Tuhan memiliki panggilan mengajar yang 

harus dikerjakan. Sehingga seorang guru harus memiliki hati dan mampu mengendalikan diri 

dalam mengerjakan setiap tugas tanggung jawabnya sebagai pendidik dengan kondisi siswa 

yang senang bermain.  

 Pada data portofolio terdapat komitmen dalam refleksi yang menunjukkan akan 

mengembangkan pengendalian diri sehingga tidak terbawa emosi suasana kelas. 

Pengendalian diri dan melatih kesabaran merupakan buah yang dihasilkan ketika memiliki 

hubungan dengan Tuhan, dan dapat menjadikan contoh yang baik kepada siswa. Hal ini 

didukung pula dari penelitian yang dilakukan oleh Tafona’o (2019) mengatakan bahwa 

ketaatan dan ketekukanan dalam mendalami firman Tuhan menghasilkan keteladanan. Hal 

ini selaras dengan hasil penelitian lain yang dilakukan oleh Lase & Hulu (2020) yang 

mengatakan bahwa keteladanan yang ditunjukkan oleh seorang pendidik merupakan aspek 

dari kepribadian, untuk menguatkan kompetensi kepribadian tersebut, seorang guru harus 

memiliki spiritualitas yang baik.  

 Berdasarkan penelitian terdahulu, dapat dinyatakan bahwa mendalami pengenalan 

akan Tuhan mengupayakan seorang guru dalam memperbaiki kepribadiannya. Sehingga 

pada praktik mengajar nanti guru dapat menjadi teladan yang baik kepada siswanya sama 

seperti teladan Kristus kepada murid-muridNya. 

Pembentukan Kompetensi Kepribadian Guru Kristen selama Menjadi Mahasiswa Guru di 

Teachers-College 

 Pada awal Agustus 2018 penulis mulai memasuki dunia pendidikan sebagai mahasiswa 

calon guru Kristen di Universitas Pelita Harapan (UPH) – Teachers College (TC). Sebelum 

memasuki dunia pendidikan di TC, penulis hanya memiliki paradigm bahwa guru hanya 

mengajar pengetahuan saja tanpa memperdulikan perilaku yang guru berikan kepada siswa 

akan menjadi contoh yang akan membuat karakter siswa sesuai perilaku gurunya. Selama 

menjalani masa pendidikan sebagai mahasiswa calon guru Kristen, penulis terus mengalami 

pertumbuhan kerohanian di dalam Kristus dan pembentukan kompetensi kepribadian yang 

baik melalui berbagai kegiatan kerohanian seperti devosi pagi, Friday Night (FN), Seminar 

Kerohanian Kristen, Mission Youth for Christ (MYC) – Fellowship, dan sebagainya. Hal ini 

dikarenakan merupakan bagian dari visi-misi TC dimanadapat dilihat dalam Student 

HandbookTeachers College, “Menjadi fakultas yang berpusat kepada Kristus, membentuk 

dan membangun guru-guru Kristen yang relektif, response, dan bertanggung jawab serta 

memiliki pemahaman yang transormatif dan holistis berdasarkan Wawasan Kristen 

Alkitabiah, di dalam kerangka teologi Reformed.” Sehingga mahasiswa calon guru Kristen di 

TC terus dibentuk kompetensi kepribadiannya dan diarahkan untuk terus mengalami 

pertumbuhan di dalam Kristus. Hal ini juga dapat dilihat bukan hanya dari berbagai kegiatan 

kerohanian saja, namun dapat dilihat juga dari banyaknya mata kuliah teologi yang harus 

ditempuh oleh mahasiswa calon guru sebagai bekal mengajar dan melakukan pengenalan 

akan Tuhan kepada siswa nantinya. Serta diberikan komunitas sekitar yang mau membantu 
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satu sama lain untuk saling betumbuh di dalam Kristus seperti komunitas kamar, jurusan, 

dan komunitas kerohanian lainnya di lingkungan kampus.  

 Mahasiswa calon guru Kristen yang akan menjadi guru Kristen nantinya haruslah 

lahir baru terlebih dahulu sebelum melakukan pengenalan akan Tuhan dan mentransformasi 

siswanya. Guru Kristen memiliki keunikan yang berbeda dengan guru lain seperti pada 

umumnya, karena iman guru Kristen kepada Kristuslah yang menjadikan pembeda antara 

keduanya. Guru yang telah lahir baru dan bersatu dengan Kristus mendapatkan kekuatan 

dari Roh Allah dalam mengendalikan hidup (Graham, 2009). Lahir baru bukan berarti masuk 

kembali ke dalam rahim seorang ibu tetapi meninggalkan kehidupan yang lama dan memilih 

kehidupan yang baru seturut kehendak Tuhan. Pengenalan akan Allah membawakan 

manusia kepada kualitas hidupnya. Matius 5:13-16 menjelaskan bagaimana sebagai seorang 

Kristen menjadi garam dan terang dunia. Garam dan terang memiliki kualitas yang unik 

datang dari Allah dan dapat memengaruhi sekitarnya. 

 Guru Kristen merupakan guru yang mengajarkan kepada siswanya tentang iman 

Kristen (Utomo, 2017). Sebagai seorang guru Kristen yang sudah diselamatkan haruslah 

meneladani Kristus dalam hal mengajar dan menumbuhkan keyakinan para murid-Nya serta 

menjalin hubungan dengan Allah dan sesama (Simanjuntak, Belajar Sebagai Identitas Dan 

Tugas Gereja, 2018). Guru Kristen adalah agen rekonsiliasi yang dapat membantu 

mengembalikan siswa sebagai gambar dan rupa Allah dalam pengorbanan Yesus Kristus 

(Knight, 2009). Oleh sebab itu, seorang guru memiliki tugas dan tanggung jawab besar 

dalam membangun sikap dan karakter siswanya (Caterine, Budiana, & Indrowaty, 2019). 

Guru Kristen sebagai pendidik memperlengkapi siswanya dengan kebutuhan untuk 

bertumbuh di dalam Yesus (Telaumbanua, Peranan guru pendidikan agama Kristen dalam 

membentuk karakter siswa, 2018). Sebelum mendidik seorang siswa, hendaklah seorang 

guru melihat terlebihdahulu Kompetensi Kepribadiannya sendiri. Kompetensi kepribadian 

merupakan karakter khusus yang perlu dimiliki oleh seorang guru (Anwar, 2011). Sehingga 

guru harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik yaitu karakter dalam hal berperilaku 

maupun bersikap yang baik ketika mengajar di dalam kelas.Karakter seorang guru yang tidak 

dapat dijadikan contoh yang baik adalah tidak dapat mengambil suatu keputusan dan tidak 

mengetahui kebenarannya (Tong, Arsitek Jiwa 2, 2006). Jika guru sudah memiliki karakter 

yang baik yang berpusat kepada Yesus maka siswa pun akan meneladani gurunya dan 

bersikap juga berkaraktr yang berpusat kepada Yesus. 

 Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan selama menjalain masa pendidikan 

sebagai mahasiswa guru Kristen di TC, penulis mengalami pembentukan kepribadian yang 

baik dan pertumbuhan rohani di dalam Kristus.Penulis mengalami perubahan paradigma 

dimana dulunya penulis memiliki paradigma bahwa seorang guru hanya mentransfer ilmu 

saja tanpa memikirkan perilaku yang guru lakukan dapat mempengaruhi karakter siswa. 

Oleh karena itu, pembentukan dan pertumbuhan yang dialami penulis ini merupakan salah 

satu upaya dalam pengenalan akan Tuhan melalui TC. Hal inilah yang akan diteruskan 

mahasiswa guru saat mengajar nanti yaitu memberikan teladan yang baik kepada siswa 
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seperti sabar dalam mengajari siswa yang susah dalam memahami materi pelajaran sampai 

siswa tersebut benar-benar paham dan mengajar dengan menggunakan bahasa yang sopan 

dan lembut. Selain itu juga melakukan pengenalan akan Tuhan melalui materi pelajaran 

yang dikaitkan dengan konsep Wawasan Kristen Alkitabiah seperti keteraturan ciptaan 

Allah, keindahan ciptaan Allah yang menunjukkan kemuliaan-Nya dan Grand Narrative. 

 

PEMBAHASAN 

 Berdasarkan uraian di atas, pembahasan karya tulis ini ditulis dengan metode kualitatif 

deskriptif yang akan menguraikan upaya guru untuk semakin memperdalam pengenalan 

Tuhan agar dapat memperbaiki kompetensi kepribadiannya. Dalam memperbaiki diri guru 

dapat mengupayakan dengan pengenalan akan Tuhan. Allah dengan inisiatif mengenalkan 

diri-Nya kepada manusia secara khusus, melalui firman Tuhan yang telah diwahyukan-Nya. 

Susabda (2010)mengatakan bahwa pengenalan akan Tuhan hanya bisa didapatkan di dalam 

konteks Alkitab. Adapun upaya konkret seseorang dalam mengenal Allah dengan memiliki 

hubungan pribadi, membaca dan merenungkan firman Tuhan dan berdoa meminta 

tuntunan Roh Kudus dalam menghidupi firman Tuhan. Memiliki hubungan pribadi dengan 

Tuhan berarti melibatkan Tuhan dengan setiap proses kehidupan. Cara melibatkan Tuhan 

dalam kehidupan dapat melalui membaca, merenungkan firman Tuhan dan berdoa 

meminta tuntunan Roh Kudus. Berdoa meminta tuntunan Roh Kudus untuk membantu diri 

agar tetap taat dalam menghidupi kebenaran firman Tuhan sehari-hari. 

 Pengenalan akan Tuhan berjalan beriringan dengan pengenalan akan diri sendiri. Hal 

ini sejalan dengan pendapat John Calvin dalam bukunya yang berjudul “Knowledge of God” 

sehingga seorang guru dapat menyadari dirinya yang membutuhkan pertolongan Allah 

dalam memperbaiki diri. Seseorang yang memperdalam pengenalannya melalui firman 

Tuhan, meminta pimpinan Roh Kudus untuk dapat mengaplikasikan semua kebenaran Allah 

dalam hidupnya. Sehingga firman Tuhan dapat diaplikasikan dalam kehidupannya dan 

membawa dampak menjadi berkat bagi sekelilingnya. Pendidikan merupakan wadah bagi 

setiap siswa membentuk kepribadian yang sesuai dengan norma dan agama. Membentuk 

kepribadian siswa tidak pernah lepas dari peran, tugas dan tanggung jawab seorang 

pendidik. Guru merupakan teladan bagi siswa dalam setiap tindakannya selama mengajar. 

Tung (2013) juga berpendapat, sebagai seorang guru Kristen memiliki peran dalam 

memberikan teladan, mengajarkan tentang kebenaran dan menunjukkan siswa kepada jalan 

keselamatan. Hal ini terlihat bahwa tugas seorang guru Kristen tidak hanya mengajarkan 

tentang pengetahuan, tetapi membawa siswa sampai pada Keselamatan. 

 Dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai pendidik memerlukan 

kompetensi sehingga, menjadikan dirinya sebagai guru yang profesional. Guru professional 

dapat membawa pembelajaran menjadi menarik, menjadi teladan bagi siswanya, dan tidak 

menunjukkan permasalahan yang sedang dialami kepada siswa. Sebagai teladan seorang 

guru harus memiliki kepribadian yang mantap dalam tingkah laku dan dapat mengontrol 

emosi. Adapun beberapa komponen yang telah ditetapkan pemerintah tentang kompetensi 
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kepribadian, meliputi kepribadian yang dewasa, arif, stabil, berwibawa, memiliki akhlak 

yang baik dan menjadi teladan bagi siswa. Sebagai seorang teladan guru memberikan 

dampak yang baik bagi peserta didik, mampu membuat siswa bersemangat dalam mengikuti 

pembelajaran dan tidak mudah jenuh. Ketika seorang guru hanya mengejar ketuntasan 

pembelajaran, akan membuat siswa merasa jenuh dan malas mengikuti pembelajaran 

(Huda, 2017).  

 Namun fakta yang ditemukan oleh penulis pada saat menjalankan Praktek 

Pengalaman Lapangan (PPL) di Tangerang tidak sesuai dengan harapan dari penulis. Pada 

kenyataannya seorang guru masih belum cakap dalam kompetensi kepribadiannya. Seorang 

guru masih perlu untuk mengontrol emosi pada saat pembelajaran. Permasalahan tersebut 

bisa terjadi karena ada faktor yang mendukung. Kondisi dalam kelas tersebut yang menjadi 

faktor pendukung, terdapat siswa yang aktif melakukan kegiatan yang tidak menunjang 

pembelajaran seperti berlari meninggalkan meet now, mematikan kamera. Hal inilah yang 

membuat seorang guru masih terlihat tidak dapat mengontrol emosi. Namun sebagai 

teladan seharusnya guru tidak terbawa kondisi yang ada di dalam kelas, dan menyebabkan 

kurangnya profesionalitas dalam mengatur emosi. Hal ini sesuai dengan pendapat Tong 

(2006) seorang guru yang baik itu tidak dikuasai dengan keadaan situasi yang ada di dalam 

kelas. 

 Pengenalan akan Tuhan merupakan sebuah anugrah yang diberikan Allah kepada 

manusia, karena Allah menyingkapkan diri-Nya untuk dikenal manusia. Hanya orang-orang 

pilihan saja yang dapat mengenal Tuhan dan memiliki hubungan intim dengan Allah. 

Seseorang yang menganggap Allah penting dalam hidupnya yang dapat mengenal Allah di 

dalam Kristus (Frame, 2008). Mengenal Tuhan berawal dari seseorang yang telah percaya, 

lahir baru dan terima Tuhan Yesus (Setiawan, 2019). Lahir baru bukan berarti masuk kembali 

ke dalam rahim seorang ibu tetapi meninggalkan kehidupan yang lama dan memilih 

kehidupan yang baru seturut kehendak Tuhan. Paulus menjelaskan siapa yang tinggal di 

dalam Kristus adalah ciptaan baru (2 Kor 5:17). Alkitab menjelaskan bagaimana manusia 

hidup sebagai ciptaan baru yang diubahkan oleh pembaharuan akal budi, sehingga dapat 

membedakan mana kehendak Allah (Roma 12:2). Pengenalan akan Allah membawakan 

manusia kepada kualitas hidupnya. Matius 5:13-16 menjelaskan bagaimana sebagai seorang 

Kristen menjadi garam dan terang dunia. Garam dan terang memiliki kualitas yang unik 

datang dari Allah dan dapat memengaruhi sekitarnya. Ketika kualitas hidup sesorang 

dirasakan oleh sekitarnya, akan membawakan kepada kemuliaan Allah Bapa. 

 Pengenalan akan Tuhan membawakan sebuah perubahan yang semakin serupa 

dengan Allah, sehingga Allah semakin nyata dalam perkataan dan tindakan (Hoekema, 

2009). Perubahan yang terjadi karena pengenalan akan Tuhan ini menghasilkan buah. 

Adapun buah yang dihasilkan dari memiliki hubungan intim dengan Tuhan terdapat pada 

kitab Galatia, menjelaskan tentang buah Roh yaitukasih, sukacita, damai sejahtera, 

kesabaran, kemurahan, kebaikan, kesetiaan, kelemahlembutan dan penguasaan diri. 

Pengenalan akan Tuhan membawakan guru Kristen mengenal siapa dirinya dan menyadari 
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tugasnya sebagai pendidik tidak hanya mengajarkan tentang teori. Guru tidak hanya 

berbicara dengan cakap dalam menyampaikan pengajaran di dalam kelas namun bagaimana 

kepribadiannya. Kepribadian adalah hal yang penting perlu diperhatikan guru sebagai 

teladan bagi siswa-siswanya. Roh Kudus yang mentransformasikan segala sesuatu yang ada 

pada guru Kristen, baik karunia, kemampuan, kepekaan dan keterampilan (Pazmino, 2001). 

 Sebagai seorang teladan guru harus memberikan contoh yang baik kepada siswanya 

(Jalil, 2012). Hal ini dapat membantu dalam pembentukan karakter anak. Pendidikan 

karakter bukan suatu mata pelajaran yang diajarkan kepada siswa, tetapi melalui tindakan 

seorang pengajar, karena guru adalah teladan siswanya. Sebagai teladan guru mempunyai 

pengaruh dalam perkembangan muridnya (Van Brummelen, 2009). Sebelum membentuk 

kepribadian siswa, seorang guru Kristen terlebih dahulu memiliki kepribadian yang sesuai 

dengan kebenaran firman Tuhan. Guru yang telah lahir baru dan bersatu dengan Kristus 

mendapatkan kekuatan dari Roh Allah dalam mengendalikan hidup (Graham, 2009). Dalam 

mengendalikan hidup guru yang telah lahir baru dapat menerapkan buah roh yang 

merupakan bentuk nyata dari pengenalan akan Tuhan. Tindakan guru di dalam kelas dapat 

menjadi contoh bagi siswa. Adapun bukti dalam praktek mengajar yang sudah diusahakan 

guru untuk diterapkan dalam kelas, bahwa sebagai pengajar harus sabar dan terus 

mengingatkan sesuatu yang benar kepada siswa merupakan bentuk dari penerapan buah 

Roh. Contohnya, guru menjelaskan dengan bahasa yang sopan, dengan sabar dan penuh 

kasih dalam mengajar siswa kurang paham akan penjelasan guru sampai siswa tersebut 

memahami penjelasan guru dan mengingatkan siswa bahwa dirinya merupakan ciptaan 

Tuhan yang unik sehingga jika siswa terus berusaha dan mengandalkan Tuhan pasti dia bisa 

mengikuti pembelajaran dengan baik dan mudah dalam memahami penjelasan guru. 

Sehingga siswa juga akan mencontoh gurunya ketika membantu mengajari teman lain yang 

belum memahami materi pelajaran dengan sopan dan penuh kesabaran. Kesabaran dan 

kasih yang ditunjukkan guru kepada peserta didik akan membawakan kebiasaan yan baik 

untuk siswa kedepannya. Pada akhirnya seorang guru Kristen dipanggil untuk menunjukkan 

kasih, karunia dan kemuliaan Allah dalam pekerjaan sebagai seorang pendidik.  

 Keteladanan merupakan akibat dari memperbaiki kompetensi kepribadian yang 

diupayakan dengan memperdalam pengenalan akan Tuhan (Graham, 2009). Guru dapat 

menjadi teladan ketika ia bisa meneladani Kristus Sang Guru Agung. Meneladani Kristus 

didapatkan melalui pengenalan akan Tuhan. Sehingga akhirnya puncak dari pendidikan 

Kristen membawa siswa kepada kebenaran yang sejati. Contoh konkritnya seperti, 

memberikan pengajaran yang lembut dan nyaman serta sabar dalam mengajar siswa yang 

mungkin lambat dalam memahami mater, hiperaktif, dan lain sebagainya. Ketika siswa 

melihat gurunya selalu sabar dan bersikap lembut kepada siswa maka mereka pun akan 

menirunya, namun dalam hal ini bukan berarti guru tidak boleh memarahi siswanya. Guru 

yang baik akan menegur siswa yang melakukan kesalahan (Parman, 2019). Sehingga guru 

harus memiliki kompetensi kepribadian yang baik dalam menempatkan diri pada situasi 

apapun agar tindakan guru sebagai teladan dapat berjalan dengan baik. 
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KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil yang telah dipaparkan dalam penjelasan sebelumnya dan telah 

dikaji dalam pembahasan dapat disimpulkan bahwa upaya mendalami pengenalan akan 

Tuhan dapat memperbaiki kompetensi kepribadian guru, yaitu dengan cara merenungkan isi 

kebenaran Firman Tuhan dan berdoa meminta tuntunan Roh Kudus dalam menghidupi 

kebenaran Firman Tuhan. Hanya Roh Kudus yang dapat memampukan manusia dalam 

memperbaiki kompetensi kepribadiannya sehingga seorang guru Kristen terlebih dahulu 

harus mengalami lahir baru agar bisa melakukan upaya pengenalan akan Tuhan dan dapat 

menjadi pribadi yang lebih baik oleh karena kuasa Roh Kudus. Pengenalan akan Tuhan 

membawakan manusia kepada pembaharuan kepribadiannyadan membawakan kepada 

panggilannya sebagai pendidik Kristen. Ketika guru telah mengenal Tuhan dan 

mencerminkan dirinya adalah pelayan Tuhan maka hal tersebut dapat membawa murid 

pada pengenalanan akan Tuhan yang didasari dengan kebenaran Alkitab. Dengan demikian 

tujuan dari pendidikan Kristen dapat tercapai dan seorang guru Kristen dapat menjadi 

panutan bagi muridnya. Adapun saran dari penulisan karya ilmiah inibagi guru untuk terus 

memperbaiki kompetensi kepribadiannya agar dapat menjadi teladan yang baik bagi siswa 

selama pembelajaran daring maupun luring. Tidak hanya itu guru juga dapat 

mengupayakannya dengan berbagai pelatihan untuk memperbaiki kompetensi 

kepribadiannya melalui pengenalan akan Tuhan yang bersumber pada Alkitab. 
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